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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Menstruasi adalah sebuah siklus dari peluruhan dinding uterus yang secara 

teratur terjadi, sebagai respon terhadap perubahan kadar hormon yang 

diproduksi oleh hipotalamus, anterior hipofisis dan ovarium. Siklus 

menstruasi dapat dibagi menjadi 2 yaitu, fase folikular dan fase luteal atau 

sekretori. Umumnya siklus menstruasi terjadi selama 28 hari1 

Dismenore atau Nyeri ketika Haid adalah gejala umum sekunder 

akibat berbagai kelainan ginekologis, tetapi juga pada sebagian besar 

wanita, dismenore bisa menjadi sebuah keluhan utama. Nyeri ketika haid 

atau dismenore dibagi menjadi 2 yaitu Dismenore Primer (nyeri haid tanpa 

masalah pelvis) dan Dismenore Sekunder (nyeri haid dengan adanya 

masalah pelvis).2 Pada dismenore primer terdapat respon inflamatori oleh 

prostaglandin dan leukotrien yang menyebabkan terjadinya kram perut dan 

gejala – gejala lainya.3  

Hasil penelitian Pusat Informasi dan Konseling Kesehatan 

Reproduksi Remaja (PIK-KRR) di Indonesia, ditemukan bahwa angka 

kejadian dismenorea primer sebesar 72,89% dan dismenorea sekunder 

sebesar 27,11%. Angka kejadian dismenorea sekitar 45-95% pada total 

wanita usia produktif.4 Pada beberapa literatur dilaporkan terdapat variasi 

prevalensi secara substansial. Dismenore membuat wanita tidak dapat 

beraktivitas layaknya normal, sebagai contoh terjadi penurunan konsentrasi 
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pada  siswi yang mengalami dismenore primer  dalam belajar serta 

menurunnya motivasi belajar akibat dari nyeri yang dirasakan.5  

Dismenore sering di klasifikasikan menjadi ringan, sedang, atau 

berat berdasarkan intensitas relatif nyeri. Nyeri yang dirasakan dapat 

berdampak pada kemampuan wanita dalam melakukan aktivitasnya sehari-

hari. Intensitas nyeri menurut Multidimensional Scoring of Andersch and 

Milsom mengklasifikasikan nyeri dismenore sebagai ringan, sedang, dan 

berat, yang diukur melalui adanya gejala sistemik, kemampuan beraktivitas 

ketika terjadi dismenore dan kebutuhan penggunaan obat analgesik.6 

1.2 Perumusan Masalah 

 Pada penelitian sebelumnya banyak faktor yang dinyatakan 

memiliki dampak terhadap tingkat keparahan dismenore primer, terutama 

seperti riwayat keluarga, Aktivitas fisik, konsumsi gula, usia pertama kali 

mengalami menstruasi (menarche) dan stres. Akan tetapi, masih belum ada 

penelitian mengenai faktor mana yang berhubungan secara langsung 

terhadap tingkat keparahan dismenore itu sendiri, terutama di lingkungan 

Mahasiswi pre-klinik Fakultas Kedoteran UPH. oleh sebab itu, maka 

peneliti ingin membuktikan pengaruh faktor-faktor di atas terhadap tingkat 

keparahan Dismenore pada Mahasiswi FK UPH dan faktor mana yang 

secara signifikan berkaitan langsung dengan dismenore. 
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1.3 Pertanyaan Penelitian 

1. Apakah faktor riwayat keluarga memiliki hubungan dengan tingkat 

keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK UPH? 

2. Apakah faktor Aktivitas fisik memiliki hubungan dengan tingkat 

keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK UPH? 

3. Apakah faktor konsumsi gula memiliki hubungan dengan tingkat 

keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK UPH? 

4. Apakah faktor usia menarche memiliki hubungan dengan tingkat 

keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK UPH? 

5. Apakah faktor stres memiliki hubungan dengan tingkat keparahan 

dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK UPH? 

1.4 Tujuan Penelitian 

 1.4.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan faktor – faktor tertentu terhadap 

tingkat keparahan dismenore primer pada Mahasiswi pre-klinik FK 

UPH. 

 1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Untuk mengetahui hubungan faktor riwayat keluarga terhadap 

tingkat keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK 

UPH. 

2. Untuk mengetahui hubungan faktor Aktivitas fisik terhadap 

tingkat keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK 

UPH. 
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3. Untuk mengetahui hubungan faktor konsumsi gula terhadap 

tingkat keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK 

UPH. 

4. Untuk mengetahui hubungan faktor usia menarche terhadap 

tingkat keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK 

UPH. 

5. Untuk mengetahui hubungan faktor stres terhadap tingkat 

keparahan dismenore pada Mahasiswi pre-klinik FK UPH. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 1.5.1 Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah tingkat pengetahuan 

pembacanya akan dismenore serta faktor – faktor yang 

memengaruhinya, terutama dismenore yang dialami oleh Mahasiswi 

pre-klinik FK UPH. 

 1.5.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi terhadap 

masyarakat mengenai dismenore serta faktor faktornya pada 

Mahasiswi pre-klinik FK UPH.  


